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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 

perilaku afektif adalah hasil belajar yang mengembangkan sikap siswa 

terhadap mata pelajaran yang bersangkutan, sebagian sikap akan muncul 

sebagai perilaku. Karena itu, aspek ini dapat diukur melalui pengamatan 

perilaku siswa tunagrahita kategori sedang dalam mengikuti semua 

aktifitas pembelajaran yaitu mewarnai. Hasil yang ditemukan pada anak 

tunagrahita: 

1) Karakteristik perilaku afektif  

a. Sikap, anak tunagrahita kategori sedang menunjukan masih 

rendahnya percaya diri, berkomunikasi masih terbata-bata, 

kekurangan bahasa, dan kurang kedisiplinan. 

b. Minat, anak tunagrahita kategori sedang secara keseluruhan 

menunjukan bahwa mereka berminat sedang mengikuti kegiatan 

pembelajaran mewarnai. 

c. Nilai, anak tunagrahita kategori sedang dilihat dari segi 

berpakaiannya baik dan sesuai dengan tata tertib sekolah serta 

bersungguh-sungguh pada saat belajar mewarnai, sedangkan dari 

segi mewarnainya masih kurang rapi dan masih keluar garis. 
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d. Apresiasi, yang ditunjukan oleh anak tunagrahita kategori sedang 

yaitu mereka belum mampu memberikan tanggapan secara lisan 

maupun tulisan. Akan tetapi meskipun demikian mereka masih 

bisa menunjukan bentuk apresiasinya dengan gerakan tangan, 

menghargai teman dan guru yang menjelaskan didepan dan 

mengikuti instruksi guru. 

e. Moral/emosi, anak tunagrahita kategori sedang secara keseluruhan 

menunjukan bahwa mereka senang mengikuti pembelajaran 

mewarnai. 

2) Proses pengajaran mewarnai di Kelas 1 SKH Negeri 02 Kota Serang 

Proses pengajaran mewarnai anak tunagrahita kategori sedang 

memerlukan strategi, metode dan teknik membimbing yang tepat 

karena anak tunagrahita kategori sedang pada saat belajar mewarnai 

sangat membutuhkan pendampingan guru secara individu, dan hasil 

mewarnai belum sebaik anak-anak normal seusianya, serta 

membutuhkan waktu yang lama dalam proses penyelesaiannya. 

B. Sarani 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, penelitii memberikani beberapa- 

beberapa isaran kepada iberbagai ipihak idiantaranya: 
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1. SKH Negeri 02 Kota Serang 

Lembaga SKH Negeri 02 Kota Serang agar lebih meningkatkan 

sarana dan prasarana sekolahnya, terutama fasilitas didalam ruangan 

kelas seperti kursi, meja dan whiteboard yang harus ada pada 

tempatnya yaitu didinding. Selain itu, kreativitas guru juga perlu 

ditingkatkan dalam mengelola ruangan kelasnya dengan menghias 

dinding misalnya  dari hasil karya anak-anak menggambar atau 

mewarnai ataupun lainnya agar anak tidak jenuh dan mereka merasa 

nyaman dikelas. 

2. Kepada pembaca/mahasiswa PGMI  

Sebagai calon pendidik anak selayaknya kita harus bersungguh-

sungguh dalam belajar untuk bekal nanti ketika sudah terjun langsung 

ke dunia pendidikan aslinya sehingga nantinya dapat memahami 

karakter setiap anak terutama anak-anak berkebutuhan ikhusus. 

Harapannya ipenelitian iini idapat dijadikan isalah isatu referensii 

pengetahuan tentang perilaku afektif anak tungrahita kategori sedang 

untuk penelitian selanjutnya yaitu agar lebih meningkatkan kreativitas 

diri untuk dapat disalurkan kepada anak-anak. 

3. Lembagai UINi SMHi Banteni 

Penelitian inii dapat dijadikani salahi satui referensii untuki 

diadakannya Jurusan Pendidikan Inklusif di UIN SMH Banten dan 
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bisa diadakan Mata Kuliah tersebut untuk mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan karena ini erat kaitannya dengan sekolah dan 

anak. 

4. Orang Tua Siswa 

Orang tua harus bisa bekerja sama dengan pihak sekolah 

ataupun sebaliknya untuk memantau perkembangan anak tersebut, 

baik perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor. 
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